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Abstract. Local religious traditions play a crucial role in maintaining spirituality, cultural identity, and social 

cohesion within communities, particularly in rural areas that continue to uphold traditional values. This study 

aims to examine in depth the influence of the Puja Bhakti Keliling tradition on the level of participation of Buddhist 

devotees in various religious activities in Sumogawe Village. The study employs a quantitative approach with an 

associative design, involving 60 purposively selected respondents, and the data were analyzed using simple linear 

regression. The findings indicate that this tradition contributes significantly to the active engagement of the 

devotees, with an R² value of 0.634 and a regression coefficient of 0.756, confirming its positive effect. Dimensions 

of togetherness, social interaction, and spiritual meaning were identified as the main factors driving active 

participation. The results also reveal low participation in Dhamma learning sessions, highlighting the need for 

innovation in educational methods and more engaging learning approaches within lay communities. The Puja 

Bhakti Keliling tradition has proven to serve as a spiritual, social, and educational medium that holistically 

supports community resilience and the sustainability of religious practices. This study recommends strengthening 

this traditional model through intergenerational support, innovative participatory learning methods, and 

contextual approaches that align with community needs. 

 

Keywords: Buddhist Community; Collective Tradition; Puja Bhakti Keliling; Religious Activity; Religious 

Participation. 

 

Abstrak. Tradisi keagamaan lokal memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga spiritualitas, identitas 

budaya, dan kohesi sosial masyarakat, khususnya di daerah pedesaan yang masih memegang teguh nilai-nilai 

tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh tradisi Puja Bhakti Keliling 

terhadap tingkat keaktifan umat Buddha dalam berbagai kegiatan keagamaan di Desa Sumogawe. Studi ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif, melibatkan 60 responden yang dipilih secara 

purposif, dan data dianalisis menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi 

ini memberikan kontribusi signifikan terhadap keaktifan umat, dengan nilai R² sebesar 0,634 dan koefisien regresi 

sebesar 0,756, yang menegaskan pengaruh positifnya. Dimensi kebersamaan, interaksi sosial, dan makna spiritual 

menjadi faktor utama yang mendorong partisipasi aktif. Temuan juga mengungkap rendahnya partisipasi dalam 

sesi pembelajaran Dhamma, yang menjadi dasar perlunya inovasi dalam metode edukatif dan pendekatan 

pembelajaran yang lebih menarik di komunitas umat awam. Tradisi Puja Bhakti Keliling terbukti berperan sebagai 

sarana spiritual, sosial, dan edukatif yang secara holistik mendukung ketahanan komunitas serta keberlanjutan 

praktik keagamaan. Penelitian ini merekomendasikan penguatan model tradisi ini melalui dukungan lintas 

generasi, inovasi metode pembelajaran partisipatif, dan pendekatan kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

 

Kata Kunci: Keaktifan Umat; Kegiatan Keagamaan; Komunitas Buddhis; Puja Bhakti Keliling; Tradisi Kolektif. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Tradisi keagamaan lokal telah lama menjadi fondasi kehidupan spiritual dan sosial 

masyarakat pedesaan di Asia Tenggara. Di tengah arus modernisasi dan urbanisasi yang terus 

berkembang, praktik keagamaan seperti Puja Bhakti Keliling tetap memainkan peran vital 

dalam mempertahankan kohesi sosial dan memperkuat jati diri komunitas. Di lingkungan 

pedesaan, ritual-ritual Buddhis yang berakar pada nilai merit-making bukan hanya dipahami 

sebagai bentuk pengabdian spiritual, tetapi juga sebagai perekat sosial yang mendorong kerja 
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sama, rasa tanggung jawab kolektif, dan partisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat 

(O’Lemmon, 2014). 

Pentingnya Puja Bhakti Keliling terlihat dalam kemampuannya menghidupkan kembali 

semangat kebersamaan di tengah keterbatasan akses ke institusi keagamaan formal seperti 

vihara. Dalam konteks geografis seperti Desa Sumogawe, di mana jarak dan keterbatasan 

infrastruktur menjadi tantangan, tradisi ini muncul sebagai solusi komunitas untuk menjaga 

kesinambungan kehidupan spiritual umat. Melalui pelaksanaan ritual yang bergiliran di rumah-

rumah umat, terjadi pertukaran nilai, penanaman moral Buddhis, serta pembentukan solidaritas 

sosial yang tidak hanya memperkuat kehidupan keagamaan, tetapi juga memperkuat ikatan 

kekeluargaan dan komunitas (O’Lemmon, 2014). 

Namun demikian, komunitas Buddhis pedesaan menghadapi tantangan besar dalam 

menjaga keberlangsungan praktik spiritual tersebut. Akses yang terbatas terhadap vihara dan 

bimbingan monastik menjadi kendala utama yang menyebabkan menurunnya keterlibatan 

umat, khususnya di kalangan generasi muda. Urbanisasi dan migrasi kaum muda ke kota-kota 

besar menyebabkan kekosongan peran dalam ritual keagamaan tradisional, sehingga 

keberlangsungan tradisi mengalami tekanan yang signifikan (Chandrasoma, 2023). Selain itu, 

perpindahan para biksu ke daerah perkotaan juga mengurangi sumber daya spiritual yang 

tersedia di desa, memperlemah jaringan religius lokal (Chandrasoma, 2023). 

Lebih jauh, jarak fisik dari pusat kegiatan keagamaan mempersulit umat dalam mengikuti 

kegiatan ritual secara teratur, serta mengurangi kesempatan mereka untuk mendapatkan 

bimbingan langsung dari pemuka agama. Keterbatasan ini, dikombinasikan dengan tantangan 

ekonomi dan sosial, berdampak pada melemahnya transmisi ajaran dan praktik Buddhis secara 

turun-temurun (Lynch et al., 2022). Jika tidak diantisipasi, hal ini dapat menyebabkan 

kerenggangan spiritual dan sosial dalam komunitas, memperburuk kesenjangan dan 

mengancam keberlanjutan nilai-nilai Buddhis yang selama ini menjadi perekat masyarakat. 

Dalam kerangka yang lebih luas, kegiatan kolektif dalam komunitas Buddhis Theravāda, 

seperti halnya Puja Bhakti Keliling, memiliki dampak edukatif dan sosial yang sangat 

signifikan. Melalui ritual bersama, umat diajarkan prinsip-prinsip etika, tanggung jawab sosial, 

dan spiritualitas yang memperkuat karakter serta rasa hormat terhadap sesama (Lin et al., 

2023). Vihara, dalam hal ini, berfungsi sebagai pusat pembelajaran yang menyatu antara 

dimensi keagamaan dan sosial, membentuk identitas spiritual sekaligus mendukung 

pembangunan masyarakat melalui penguatan moral kolektif. 
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Pelaksanaan tradisi keagamaan juga berdampak pada peningkatan modal sosial 

masyarakat. Kegiatan seperti festival perolehan jasa (merit-making) memperkuat hubungan 

antarpersonal dan mendorong kerja sama lintas individu dan keluarga dalam komunitas. Hal 

ini menciptakan jaringan sosial yang kokoh dan dapat dimobilisasi untuk kepentingan bersama, 

seperti penyelenggaraan pendidikan informal, bantuan sosial, atau kegiatan kemasyarakatan 

lainnya (Arzi et al., 2024). Partisipasi aktif dalam ritual ini mempertegas identitas kolektif serta 

memperkuat rasa memiliki terhadap komunitas. 

Selain dampak internal komunitas, interaksi lintas iman yang terjadi selama kegiatan 

keagamaan Buddhis turut mendorong toleransi dan pemahaman antaragama. Dalam banyak 

kasus, ritual Buddhis yang terbuka dan inklusif mengundang partisipasi atau setidaknya 

kehadiran dari individu yang berbeda latar belakang agama, menciptakan ruang dialog dan 

saling pengertian (Pradubmook-Sherer & Sherer, 2016). Interaksi semacam ini memfasilitasi 

pengenalan nilai-nilai universal seperti kasih sayang, kedamaian, dan harmoni yang 

memperkuat kohabitasi damai di wilayah multikultural. 

Keterlibatan dalam ritual keagamaan bersama lintas iman tidak hanya mengurangi 

prasangka, tetapi juga membangun relasi pribadi yang mendalam yang melampaui batas-batas 

agama. Relasi ini membantu menciptakan empati dan pengakuan atas kemanusiaan yang sama, 

membuka jalan bagi kerja sama dalam isu-isu sosial yang lebih luas. Dalam konteks seperti ini, 

tradisi keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai alat 

transformasi sosial yang memperkuat kohesi dan stabilitas sosial di tingkat akar rumput.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Dalam studi agama, tradisi dipahami sebagai mekanisme vital dalam mentransmisikan 

budaya yang diturunkan dari generasi ke generasi. Tradisi ini umumnya dimanifestasikan 

dalam bentuk ritual, narasi, dan praktik komunal yang memperkuat keberlangsungan nilai-nilai 

spiritual dan identitas kolektif. Tradisi memungkinkan terjaganya keyakinan dan norma sosial 

di tengah dinamika perubahan sosial yang cepat, menjadikannya fondasi bagi keberlangsungan 

komunitas keagamaan (Maulidia, 2019). 

Durkheim mengembangkan teori ritual kolektif untuk menjelaskan bagaimana praktik 

keagamaan bersama menciptakan kesadaran kolektif yang memperkuat identitas sosial dan 

solidaritas antaranggota masyarakat. Menurut Durkheim, melalui ritual kolektif, masyarakat 

membentuk kesadaran bersama yang menjadi landasan kohesi sosial dan penguatan struktur 

moral komunitas (Kamirudin, 2017). Dalam konteks ini, partisipasi dalam kegiatan keagamaan 
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seperti Puja Bhakti Keliling dapat dipahami sebagai sarana pengikat yang tidak hanya 

memperkuat iman personal, tetapi juga memperkuat ikatan sosial. 

Penerapan teori Durkheim telah dibuktikan melalui berbagai studi empiris. Power (2018) 

menunjukkan bahwa partisipasi dalam ritual bulanan di komunitas pedesaan di India Selatan 

tidak hanya meningkatkan rasa kebersamaan, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan 

individu. Dalam kerangka yang serupa, Sosis & Bressler (2003) mengembangkan teori sinyal 

keagamaan, di mana ritual yang bersifat mahal atau menuntut pengorbanan tinggi 

meningkatkan kepercayaan dan kerja sama dalam komunitas. Ini menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif dalam ritual tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga memiliki fungsi 

pragmatis dalam memperkuat keutuhan dan keberlanjutan komunitas. 

Kerangka interaksionisme simbolik yang dikembangkan oleh Blumer turut menjelaskan 

pentingnya makna yang dibentuk melalui interaksi sosial dalam konteks keagamaan. Blumer 

menekankan bahwa makna-makna dalam kehidupan sosial tidak bersifat statis, melainkan 

dikonstruksi melalui proses interaksi antara individu (Schwalbe, 2019). Dalam ritual 

keagamaan, simbol-simbol, bahasa, dan praktik bersama menciptakan pemahaman kolektif 

yang terus-menerus dinegosiasikan oleh anggota komunitas. Proses ini memungkinkan 

individu untuk menemukan makna personal dalam kerangka kolektif, menciptakan dinamika 

antara agensi individu dan struktur sosial keagamaan (Rusdiana & Utari, 2019). 

Contoh nyata dari penerapan interaksionisme simbolik dalam konteks keagamaan dapat 

ditemukan dalam praktik komunitas Tablighi Jamaat. Anggota komunitas ini secara aktif 

membangun dan merekonstruksi keyakinan mereka melalui keterlibatan dalam aktivitas 

dakwah dan ritual harian, memperlihatkan bahwa interaksi sosial berperan penting dalam 

memperkuat makna spiritual dan identitas komunal (Rusdiana & Utari, 2019). Hal ini 

menggarisbawahi bahwa keterlibatan dalam ritual bukan hanya tentang mengikuti tradisi, 

tetapi juga tentang partisipasi aktif dalam proses pembentukan makna kolektif. 

Cohen & Uphoff dalam Jan et al. (2021) menyajikan dimensi partisipasi dalam konteks 

pembangunan sosial dan keagamaan yang mencakup derajat keterlibatan, bentuk partisipasi 

(aktif atau pasif), serta motivasi yang melatarbelakangi partisipasi individu. Keterlibatan yang 

aktif dalam kegiatan keagamaan cenderung berkontribusi pada komitmen yang lebih mendalam 

terhadap nilai-nilai komunitas, menciptakan rasa memiliki yang kuat. Dalam konteks 

pembangunan komunitas, partisipasi yang aktif juga berkorelasi dengan keberlanjutan program 

karena melibatkan rasa tanggung jawab kolektif. Zhao et al. (2025) menambahkan bahwa 

dukungan institusional dan akses terhadap sumber daya turut menentukan keberhasilan 

partisipasi dalam program berbasis komunitas. 
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Ritual kolektif juga berperan sebagai sarana edukatif dalam antropologi agama. 

Whitehouse & Lanman (2014) menyatakan bahwa ritual merupakan wahana sosialisasi dan 

transmisi nilai-nilai budaya serta kepercayaan yang memperkuat kesadaran identitas kolektif. 

Dengan mengikuti ritual, individu tidak hanya memperkuat keyakinan pribadi, tetapi juga 

memperkuat kesadaran sosial terhadap norma dan tanggung jawab komunal. Dalam konteks 

ini, ritual menjadi ruang pembelajaran tentang etika, tanggung jawab, serta solidaritas yang 

sangat penting dalam menjaga harmoni sosial. 

Contoh peran edukatif ritual dapat ditemukan dalam praktik lagu-lagu ritual Nanyue di 

Tiongkok. Zhou & Chuangprakhon (2023) menunjukkan bahwa melalui nyanyian ritual, 

masyarakat tidak hanya belajar tentang ajaran agama, tetapi juga tentang literasi dan sejarah 

budaya lokal. Dengan demikian, ritual berperan sebagai sarana pendidikan multifungsi yang 

melampaui dimensi spiritual, menjadikannya instrumen sosial yang efektif dalam membentuk 

karakter dan kesadaran budaya. 

Selain sebagai sarana edukatif, ritual kolektif juga berfungsi sebagai bentuk dialog 

komunal yang memungkinkan anggota komunitas untuk merundingkan makna dan 

mengontekstualisasikan pengalaman mereka dalam kerangka spiritual yang lebih luas 

(Whitehouse & Lanman, 2014). Hal ini memperkuat proses pembelajaran sosial dan spiritual, 

memperdalam hubungan antarpersonal, dan memperkuat rasa tanggung jawab terhadap 

kesejahteraan kolektif. 

Hubungan antara modal sosial dan partisipasi dalam ritual keagamaan sangat mencolok 

dalam komunitas Buddhis. Swart (2017) menegaskan bahwa keterlibatan dalam ritual 

berfungsi sebagai medium pembentukan dan penguatan jaringan sosial melalui peningkatan 

rasa percaya dan kerja sama. Kegiatan seperti festival keagamaan dan Puja Bhakti 

memungkinkan anggota komunitas untuk membentuk relasi sosial yang mendukung struktur 

solidaritas dan keberlanjutan spiritual komunitas. 

Dalam konteks Buddhisme, ritual sering kali dipahami sebagai bentuk penegasan 

komitmen terhadap nilai-nilai komunitas dan sarana untuk membangun identitas kelompok. 

Levy & Razin (2012) mengemukakan bahwa ritual keagamaan juga berfungsi sebagai sinyal 

sosial yang memperkuat posisi seseorang dalam komunitas, meningkatkan rasa keterhubungan, 

dan memperbesar daya jangkau institusi keagamaan dalam memenuhi kebutuhan emosional 

dan sosial anggotanya. 

Dengan demikian, tradisi ritual kolektif seperti Puja Bhakti Keliling tidak hanya penting 

dari sisi spiritual, tetapi juga dari sisi edukatif, sosial, dan kultural. Kajian teori dan studi 

empiris yang telah diuraikan mendukung relevansi dan urgensi pelestarian praktik ini sebagai 
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fondasi pembentukan komunitas Buddhis yang tangguh dan inklusif, terutama dalam konteks 

pedesaan yang menghadapi tekanan modernisasi dan keterbatasan akses ke institusi keagamaan 

formal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif untuk menilai 

pengaruh tradisi Puja Bhakti Keliling terhadap keaktifan umat Buddha dalam kegiatan 

keagamaan. Desain ini dipilih karena mampu menguji hubungan antara dua variabel utama, 

yakni tradisi keagamaan sebagai variabel independen dan keaktifan religius sebagai variabel 

dependen. Secara teknis, metode ini memberikan dasar kuat untuk memahami hubungan sebab-

akibat secara statistik melalui penggunaan regresi linier sederhana. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif di Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, 

Kabupaten Semarang. Desa ini dipilih karena praktik Puja Bhakti Keliling masih berlangsung 

secara aktif dan menjadi salah satu tradisi khas dalam keberagamaan umat Buddha setempat. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2025, mengikuti siklus waktu kegiatan 

keagamaan komunitas yang cenderung stabil. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh umat Buddha yang aktif mengikuti 

tradisi Puja Bhakti Keliling. Dari populasi tersebut, ditetapkan 60 responden dengan teknik 

purposive sampling. Teknik ini memungkinkan peneliti memilih responden berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan studi, seperti frekuensi keterlibatan dalam kegiatan 

keliling sedikitnya tiga kali dalam sebulan terakhir. Pendekatan ini dinilai efektif dalam 

penelitian berbasis komunitas religius di wilayah pedesaan karena memungkinkan peneliti 

menggali informasi dari partisipan yang memiliki pengalaman langsung dan relevan (Rix et 

al., 2013). 

Purposive sampling memberikan keunggulan dalam menggali kedalaman makna sosial 

dan keagamaan dari individu yang memahami konteks lokal. Dengan menyertakan tokoh 

agama, penyuluh, serta umat yang terlibat aktif maupun yang memiliki pandangan berbeda, 

pendekatan ini menghadirkan keragaman perspektif yang memperkaya pemahaman terhadap 

praktik keagamaan komunitas (Koen & Robertson, 2021). Dalam konteks penelitian ini, teknik 

sampling tersebut mendukung analisis yang kontekstual, relevan, dan mewakili kompleksitas 

dinamika spiritual masyarakat desa. 

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin. 

Kuesioner ini dikembangkan berdasarkan indikator-indikator variabel tradisi Puja Bhakti 

Keliling (X) dan keaktifan umat dalam kegiatan keagamaan (Y). Indikator variabel X meliputi 
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frekuensi keterlibatan, intensitas sebagai tuan rumah, persiapan kegiatan, makna spiritual, rasa 

kebersamaan, dan persepsi manfaat. Sedangkan indikator variabel Y mencakup kehadiran di 

vihara, partisipasi dalam sesi Dhammadesana, kontribusi dana (dāna), keterlibatan dalam 

kegiatan sosial-keagamaan, peran dalam hari besar keagamaan, serta dukungan dari penyuluh 

agama. 

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan profil umum responden serta distribusi nilai pada masing-

masing dimensi variabel. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier sederhana guna menguji 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Model ini dipilih karena dapat menjelaskan arah dan 

kekuatan hubungan antara dua variabel kuantitatif, serta memberikan kemudahan interpretasi 

hasil kepada pembaca dari berbagai disiplin ilmu (Hemming, 2018). 

Penggunaan regresi linier sederhana dalam studi perilaku keagamaan memiliki beberapa 

keunggulan. Pertama, metode ini efektif untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-

variabel, seperti keterlibatan dalam ritual dan tingkat partisipasi sosial-keagamaan (Trani et al., 

2021). Kedua, regresi linier sederhana mudah digunakan dan hasilnya dapat dijelaskan dengan 

jelas, menjadikannya metode yang relevan untuk penelitian interdisipliner di bidang sosiologi, 

psikologi, dan studi agama. Ketiga, model ini memfasilitasi pengujian hipotesis secara 

langsung dan mendukung presentasi hasil kepada khalayak luas dengan cara yang ringkas dan 

transparan. 

Meski demikian, terdapat sejumlah keterbatasan dalam penerapan regresi linier 

sederhana. Model ini mengasumsikan hubungan linear antara variabel bebas dan terikat, 

padahal dalam realitas sosial, hubungan tersebut bisa lebih kompleks dan bersifat non-linear 

(Ashraf, 2022). Sederhananya model dapat menimbulkan bias atau menutup-nutupi faktor 

penting lain yang turut mempengaruhi perilaku keagamaan. Di sisi lain, regresi linier sederhana 

hanya mempertimbangkan satu variabel independen, sehingga kurang optimal dalam 

menjelaskan fenomena keagamaan yang dipengaruhi oleh banyak faktor seperti lingkungan 

sosial, pendidikan, atau dukungan keluarga (Arcury et al., 2007). Selain itu, metode kuantitatif 

semata berisiko mengabaikan aspek kualitatif dari pengalaman keagamaan seperti makna 

spiritual, emosi, atau narasi komunitas yang sering kali menjadi kunci dalam pemahaman 

perilaku religius (Han et al., 2019). 

Meskipun memiliki keterbatasan, regresi linier sederhana tetap menjadi alat yang 

berguna dalam tahap awal analisis kuantitatif dan dalam konteks studi eksploratif. Ketika 

digunakan secara hati-hati dan dilengkapi dengan pemahaman kontekstual yang kuat, metode 
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ini mampu menyumbangkan wawasan penting tentang hubungan antara keterlibatan dalam 

tradisi keagamaan dan tingkat keaktifan spiritual umat. 

Dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya, pemilihan metode dan teknik 

sampling dalam studi ini memberikan dasar yang valid untuk menguji hipotesis mengenai 

pengaruh tradisi Puja Bhakti Keliling terhadap keaktifan umat Buddha di Desa Sumogawe. 

Kombinasi pendekatan kuantitatif, instrumen yang disusun berdasarkan indikator empiris, dan 

pemilihan partisipan secara purposif menjadikan metodologi ini selaras dengan konteks 

lapangan dan relevan untuk menjawab tujuan penelitian.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai pengaruh tradisi Puja Bhakti Keliling 

terhadap keaktifan umat Buddha dalam kegiatan keagamaan di Desa Sumogawe. Analisis 

dilakukan secara kuantitatif dengan memanfaatkan statistik deskriptif dan inferensial, 

khususnya regresi linier sederhana, untuk menguji hubungan antara keterlibatan dalam tradisi 

keagamaan dan tingkat partisipasi umat dalam aktivitas spiritual. 

Karakteristik Responden Sebanyak 60 responden terlibat dalam penelitian ini, dengan 

rentang usia 15 hingga 72 tahun dan rerata usia sekitar 41,3 tahun. Mayoritas responden berasal 

dari kelompok usia 45 tahun ke atas (41,7%), diikuti oleh kelompok usia 25–44 tahun (38,3%), 

dan 15–24 tahun (20,0%). Penyebaran usia ini menunjukkan keterlibatan lintas generasi dalam 

tradisi Puja Bhakti Keliling. 

Statistik Deskriptif Pengukuran dilakukan terhadap dua variabel utama: Tradisi Puja 

Bhakti Keliling (X) dan Keaktifan Umat dalam Kegiatan Keagamaan (Y). Skala Likert lima 

poin digunakan untuk menilai setiap dimensi. 

Rata-rata skor untuk variabel X adalah 3,86, yang termasuk dalam kategori tinggi-

sedang. Dimensi "kebersamaan" menempati posisi tertinggi dengan mean 4,37 dan SD 0,71, 

menunjukkan bahwa rasa persaudaraan dan keterikatan sosial menjadi aspek paling dominan 

dalam pelaksanaan tradisi ini. Sementara itu, dimensi "makna spiritual" mencatat rata-rata 3,85, 

yang menunjukkan adanya internalisasi nilai ajaran Buddha oleh para partisipan. 

Untuk variabel Y, rerata skor keaktifan umat adalah 3,67, yang diklasifikasikan dalam 

kategori sedang–tinggi. Kehadiran di vihara (mean 4,15) menjadi bentuk partisipasi paling 

tinggi, diikuti oleh kontribusi dana (3,92) dan dukungan dari penyuluh (3,77). Dimensi 

"partisipasi dalam Dhammadesana" memiliki skor terendah (mean 3,13), yang 

mengindikasikan bahwa aspek pembelajaran formal masih menjadi tantangan dalam 

keterlibatan umat. 



 

e-ISSN : 3031-8335,  p-ISSN : 3031-8327, Hal 51-67 

Analisis Inferensial Pengujian regresi linier sederhana menghasilkan persamaan regresi 

Y = 0,757 + 0,756X. Nilai koefisien regresi (slope) sebesar 0,756 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit skor keterlibatan dalam Puja Bhakti Keliling berkorelasi positif dengan 

peningkatan 0,756 unit skor keaktifan keagamaan. Hasil uji t menghasilkan nilai t = 10,027 

dengan signifikansi p < 0,001, yang mengonfirmasi bahwa pengaruh tersebut sangat signifikan 

secara statistik. 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,634 mengindikasikan bahwa 63,4% variasi dalam 

keaktifan umat dijelaskan oleh intensitas keterlibatan dalam tradisi Puja Bhakti Keliling. 

Sisanya sebesar 36,6% diduga dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan keluarga, latar 

pendidikan agama, jarak geografis, atau keberadaan tokoh agama. 

Interpretasi Statistik Penggunaan indikator statistik seperti mean dan standar deviasi 

(SD) penting untuk menggambarkan pola umum dan keragaman partisipasi umat. Mean 

mencerminkan kecenderungan umum keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, sedangkan SD 

menggambarkan variasi atau penyebaran perilaku antarindividu (Jamal, 2014). Dalam 

penelitian ini, variasi relatif kecil pada dimensi kebersamaan dan spiritual menunjukkan adanya 

konsistensi persepsi dan keterlibatan di antara responden. 

Nilai R² yang cukup tinggi mengonfirmasi bahwa tradisi ritual memainkan peran penting 

dalam mendorong keterlibatan keagamaan. Hasil ini sejalan dengan temuan (Jamal, 2014) yang 

menyebutkan bahwa partisipasi dalam ritual berkorelasi positif dengan kepuasan hidup dan 

kesejahteraan spiritual. Di sisi lain, nilai t yang tinggi mengindikasikan bahwa hubungan 

tersebut bukan sekadar kebetulan statistik, tetapi mencerminkan realitas yang signifikan dalam 

praktik komunitas (Lorenz et al., 2019). 

Framework Skor dan Kategori Likert Penggunaan skala Likert lima poin dalam 

mengukur aktivitas keagamaan telah terbukti efektif untuk membedakan tingkat keterlibatan 

umat. Skala ini memungkinkan pengukuran partisipasi secara bertingkat dari "tidak pernah" 

hingga "selalu". Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih rinci atas perilaku 

keagamaan (Leung et al., 2024). Selain itu, dalam analisis hasil, skor dirata-ratakan dan 

dikategorikan sebagai berikut: skor < 3,00 dianggap sebagai partisipasi rendah, 3,00–3,74 

sebagai sedang, dan > 3,75 sebagai tinggi (Ahmad et al., 2017). 

Reliabilitas instrumen diukur melalui analisis internal, termasuk perhitungan alpha 

Cronbach untuk memastikan konsistensi antaritem. Hal ini penting untuk menjamin validitas 

pengukuran terhadap dimensi keagamaan yang bersifat kompleks dan multidimensional 

(Leung et al., 2024). 
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Penyesuaian skala dengan konteks lokal juga menjadi perhatian penting. Seperti yang 

disarankan Leung et al. (2024), skala yang dimodifikasi sesuai konteks komunitas target akan 

menghasilkan data yang lebih akurat dan bermakna. Dalam studi ini, instrumen dirancang 

khusus berdasarkan indikator budaya lokal dan nilai-nilai Buddhis komunitas Sumogawe. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara 

partisipasi dalam tradisi Puja Bhakti Keliling dengan tingkat keaktifan umat dalam kegiatan 

keagamaan. Temuan ini memberikan pijakan untuk mengeksplorasi lebih jauh peran tradisi 

keagamaan kolektif dalam memperkuat modal sosial, ketahanan komunitas, serta keberlanjutan 

partisipasi spiritual dalam konteks komunitas Buddhis pedesaan. 

Pengaruh Ritual Keagamaan Kolektif terhadap Modal Sosial dan Ketahanan Komunitas 

Ritual keagamaan kolektif, seperti Puja Bhakti Keliling, memainkan peran sentral dalam 

memperkuat modal sosial dan meningkatkan ketahanan komunitas. Keterlibatan bersama 

dalam kegiatan keagamaan memperkuat ikatan emosional dan rasa kebersamaan di antara 

anggota komunitas, menciptakan identitas kolektif yang menjadi fondasi bagi stabilitas sosial. 

Dalam konteks Buddhis, praktik bersama ini tidak hanya mempererat solidaritas tetapi juga 

meningkatkan kapasitas komunitas untuk menghadapi tantangan kolektif (Bonk et al., 2019; 

Partelow, 2020). 

Pelaksanaan tradisi secara bergilir di rumah-rumah umat menciptakan ruang perjumpaan 

dan dukungan sosial, membangun kepercayaan dan keterbukaan antarindividu. Dalam kondisi 

krisis seperti bencana alam atau tekanan sosial, komunitas dengan jaringan sosial yang kuat 

cenderung lebih resilien, mampu berbagi sumber daya, dan memberikan dukungan emosional 

yang lebih efektif (Alfitri et al., 2024; Chen et al., 2024; Karmila & Madrah, 2025). Fungsi 

coping kolektif yang terbentuk melalui ritual bersama ini menunjukkan bahwa dimensi budaya 

dan spiritual dari modal sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan ketahanan sosial 

masyarakat (Hikichi et al., 2016). 

Faktor-faktor yang Memediasi Pengaruh Tradisi terhadap Keberlanjutan Partisipasi 

Keagamaan 

Keberlanjutan partisipasi dalam kegiatan berbasis keagamaan tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh pelaksanaan tradisi itu sendiri, melainkan dimediasi oleh sejumlah faktor. 

Jaringan sosial dan dukungan komunitas memiliki peran sentral dalam memotivasi individu 

untuk terus terlibat. Ketika individu merasa diterima dan didukung oleh komunitas 

keagamaannya, mereka cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi untuk berpartisipasi 

secara aktif (Wakefield et al., 2021). 



 

e-ISSN : 3031-8335,  p-ISSN : 3031-8327, Hal 51-67 

Selain itu, keselarasan antara nilai-nilai pribadi dengan ajaran agama menjadi faktor 

krusial. Individu yang merasa bahwa praktik keagamaan mencerminkan nilai dan keyakinan 

mereka akan memiliki kecenderungan lebih besar untuk mempertahankan partisipasi. Studi 

menunjukkan bahwa tingkat religiositas yang tinggi berkorelasi dengan keterlibatan sukarela 

yang lebih besar dalam kegiatan keagamaan, menandakan bahwa keyakinan yang kuat 

mendorong tindakan nyata dalam konteks sosial keagamaan (Robinson et al., 2012). 

Kesejahteraan psikologis juga menjadi mediator penting. Kegiatan keagamaan yang 

terorganisasi memberikan mekanisme coping emosional, mengurangi stres, serta 

meningkatkan kepuasan hidup dan stabilitas mental. Dalam jangka panjang, pengalaman 

positif ini memperkuat keterikatan terhadap aktivitas spiritual dan komunitasnya (Salmoirago‐

Blotcher et al., 2011, 2016). 

Faktor budaya dan nilai-nilai tradisional juga memainkan peran dalam membentuk 

intensitas partisipasi. Pemahaman terhadap makna spiritual serta dimensi komunal dari suatu 

tradisi agama dapat memperdalam rasa keterikatan terhadap praktik tersebut. Dalam konteks 

Puja Bhakti Keliling, penanaman nilai kebersamaan, tanggung jawab moral, dan penghormatan 

terhadap ajaran Buddha menjadi landasan yang mendorong keterlibatan yang berkelanjutan 

(Khang, 2025). 

Inovasi Pedagogis dalam Meningkatkan Pembelajaran Dhamma Terstruktur di 

Komunitas Umat Awam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam sesi Dhammadesana tergolong 

rendah, meskipun keterlibatan dalam aspek ritual lainnya cukup tinggi. Temuan ini membuka 

peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Dhamma melalui pendekatan pedagogis 

yang inovatif. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning), di mana peserta dilibatkan dalam aktivitas nyata yang merefleksikan 

ajaran Buddha. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga 

mendorong kolaborasi dan penerapan ajaran dalam konteks kehidupan sehari-hari (Hasan et 

al., 2023). 

Pendekatan lain yang efektif adalah penggunaan digital storytelling untuk 

menyampaikan ajaran Dhamma. Melalui media interaktif, konsep-konsep Buddhis yang 

kompleks dapat disampaikan secara naratif dan visual, menjadikannya lebih mudah dipahami, 

khususnya oleh generasi muda (Purnama et al., 2022). Selain itu, gamifikasi dalam 

pembelajaran spiritual seperti pemberian penghargaan untuk keterlibatan aktif dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan umat dalam kegiatan belajar (White et al., 2025). 
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Keterlibatan anggota komunitas lokal dalam proses pembelajaran juga sangat penting. 

Dengan melibatkan umat dalam berbagi pengalaman praktik Dhamma, suasana belajar menjadi 

lebih partisipatif dan relevan secara kontekstual. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman ajaran, tetapi juga mempererat ikatan sosial antarumat ((Kwon et al., 2024). 

Inovasi-inovasi ini, apabila diterapkan secara sistematis, dapat meningkatkan partisipasi dalam 

pembelajaran spiritual dan mendukung regenerasi umat yang memiliki pemahaman mendalam 

terhadap ajaran Buddha. 

Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan bahwa Puja Bhakti Keliling bukan sekadar 

praktik keagamaan rutin, tetapi juga merupakan instrumen sosial dan edukatif yang mampu 

membentuk kohesi sosial, ketahanan komunitas, serta komitmen spiritual yang berkelanjutan. 

Keberhasilan praktik ini bergantung pada sinergi antara tradisi, nilai-nilai komunitas, dan 

inovasi dalam pembinaan umat, menjadikannya model potensial untuk diterapkan di wilayah 

lain dengan karakteristik serupa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa tradisi Puja Bhakti Keliling memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan keaktifan umat Buddha dalam kegiatan keagamaan di Desa 

Sumogawe. Melalui keterlibatan dalam ritual kolektif yang dilaksanakan secara bergiliran di 

rumah-rumah umat, tercipta ruang partisipatif yang tidak hanya menguatkan aspek spiritual, 

tetapi juga mempererat relasi sosial dan membentuk identitas kolektif komunitas. Tradisi ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan kehadiran umat di vihara, kontribusi sosial, dan partisipasi 

dalam perayaan keagamaan, sebagaimana dibuktikan oleh hasil analisis regresi linier sederhana 

dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,634. 

Temuan ini memperkuat teori-teori sosiologis yang menekankan pentingnya ritual 

keagamaan dalam pembentukan modal sosial dan kohesi komunitas. Tradisi Puja Bhakti 

Keliling tidak hanya berfungsi sebagai sarana ibadah, tetapi juga sebagai instrumen edukatif 

dan mekanisme coping kolektif dalam membangun ketahanan sosial. Aspek kebersamaan dan 

makna spiritual menjadi dimensi dominan yang mendorong umat untuk terus berpartisipasi 

dalam praktik keagamaan. 

Namun, terdapat tantangan dalam aspek pembelajaran struktural seperti rendahnya 

partisipasi dalam sesi Dhammadesana. Hal ini membuka peluang untuk inovasi pedagogis 

dalam penguatan pemahaman Dhamma melalui pendekatan berbasis proyek, narasi digital, 

atau gamifikasi yang relevan dengan konteks umat awam di pedesaan. 
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Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pengurus vihara dan tokoh agama terus 

mendorong keberlanjutan tradisi ini dengan memperkuat pendekatan partisipatif, melibatkan 

generasi muda dalam perencanaan kegiatan, serta membuka ruang pembelajaran Dhamma yang 

lebih interaktif dan inklusif. Dukungan dari penyuluh, keluarga, dan komunitas lokal juga 

menjadi kunci dalam menjaga relevansi dan keberlanjutan tradisi Puja Bhakti Keliling sebagai 

model pembinaan spiritual berbasis komunitas. 
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